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ABSTRACT 
The main purpose of this study is to determine the effect of Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loans (NPL), Operational Costs to Operating Income 

(BOPO) and Loan to Deposit Ratio (LDR) on Credit Distribution at Conventional 

Banks in Indonesia. This study uses populations in Book Bank III and Book Bank 

IV. Data analysis tools are descriptive statistics, multiple linear regression analysis 

of classical assumption test analysis and hypothesis testing. F test results explain 

that the influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL), 

Operational Costs to Operating Income (BOPO) and Loan to Deposit Ratio (LDR) 

simultaneously have a significant effect on lending of conventional banks in 

Indonesia. T Test results are: (1) Capital Adequacy Ratio has no effect on lending 

at conventional banks in Indonesia, (2) Non-Performing Loans (NPL) affect the 

distribution of loans to conventional banks in Indonesia, (3) Operating operating 

costs Income (BOPO) ) has no effect on lending at conventional banks in Indonesia, 

(4) Loan to Deposit Ratio (LDR) affects the lending of conventional banks in 

Indonesia. 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loans, Operating Expenses 

Operating Income, Loan to Deposit Ratio 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangannera globalisasi dalam 

membangun ketahanan ekonomi 

suatu negara diperlukan peran serta 

lembagankeuangan untuk membiayai 

pembangunan ekonomi negara, 

karena pada dasarnya pembangunan 

ekonomi suatu negara memerlukan 

dana dan jasa lembaga keuangan. 

Peran serta lembaga keuangan dalam 

bentuk pelayanan jasa sangat 

dibutuhkan dalam pembanguanan 

ekonomi negara, karena pengguna 

lembaga keuangan dari kalangan 

perorangan maupun badan yang 

berterkaitan dengan aktivitas 

transaksi finansial dalam 

kontribusinya perekonomian sebuah 

negara.  

Lembaga keuangan yang berperan 

penting dalam pembanguan ekonomi 

di setiap negara salah satunya adalah 

bank, bank menjadi satu satunya 

lembaga yang berwenang untuk 

mengeluarkan dan memusnakan uang 

rupiah serta mencabut, memusnahkan 

dan menarik uang rupiah, bank juga 

sebagai perantara antara pihak yang 

mengeluarkan dana dengan pihak 

yangmmenyimpan dana. Menurut 

(Undang – Undang, 1998: No.10 

Pasal 1), Bank merupakan badan 

usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau 

bentuk – bentuk lainnya dalam rangka 
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meningkatkan tarif hidup rakyat 

banyak. 

Bank konvensional dikelompokkan 

menurut kegiatan usahanya, yang 

disesuaikan menurut modal inti dari 

bank tersebut, dan telah diatur 

menurut POJK Nomor 

6/POJK.03.2016. Bank 

dikelompokkan menjadi empat 

BUKU yaitu BUKU I, BUKU II, 

BUKU III, dan BUKU IV. BUKU I 

adalah bank-bank yang memiliki 

modal inti kurang dari Rp 

1.000.000.000.000,00 (satu triliun 

Rupiah). BUKU II yaitu bank yang 

memiliki modal inti lebih dari Rp 

1.000.000.000.000 (satu triliun 

Rupiah) sampai kurang dari Rp 

5.000.000.000.000 (lima triliun 

Rupiah). BUKU III yaitu bank yang 

memiliki modal inti paling sedikit Rp 

5.000.000.000.000 (lima triliun 

Rupiah) sampai kurang dari Rp 

30.000.000.000.000 (tiga puluh 

triliun Rupiah). BUKU IV yaitu bank 

yang memiliki modal inti paling 

sedikit Rp 30.000.000.000.000 (tiga 

puluh triliun Rupiah).  

Bank konvensioanl menyediakan 

layanan penyaluran kredit untuk 

meningkatkan pembangunan 

perekonomian. (Veithzal dan Rivai, 

2007:201) , melalui penyaluran 

kredit, bank telah memotivasi seluruh 

masyarakat untuk melakukan 

kegiatan kewirausahaan sehingga  

dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan mengurangi tingkat 

pengangguran sehingga nantinya 

akan berdampak pada 

meningkatkannya perekonomian 

negara. Menurut (Ismail, 2011:7), 

aktivitas penyaluran kredit juga 

memberikan manfaat bagi pihak bank 

yaitu, bank tidak hanya dapat 

membantu masyarakat dengan 

pinjaman yang diberikan, melainkan 

juga dapat mencapai tujuannya untuk 

memperoleh pendapatan berupa 

bunga. Pendapatan bunga diperoleh 

bank dari selisih antara bunga yang 

dikenakan oleh nasabah penerima 

kredit dengan bunga yang dibayar 

oleh bank kepada nasabah yang 

menyimpan dananya di bank. 

Pertumbuhan penyaluran kredit pada 

Bank Konvensional Di Indonesia 

dapat dilihat bahwa terjadi perubahan 

pada penyaluran kredit dari tahun ke 

tahun. Tahun 2014-2018 peyaluran 

kredit mengalami penaikan, sebab 

Bank Buku III dan Buku IV dalam 

penyaluran kredit pada setiap 

tahunnya mengalami kenaikan, dan 

ada beberapa bank yang mengalami 

penurunan yaitu Bank ANZ 

Indonesia, Bank Permata, Bank 

Danamon. 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

yang dilakukan sebelumnya, 

penelitian  ini sangat penting untuk 

diteliti karena terdapat perbedaan 

hasil yang berbeda yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyaluran kredit, dalam  hal ini 

CAR, NPL, BOPO dan LDR. Hasil 

penelitian yang sudah dilakukan 

penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara peneliti 

satu dengan peneliti yang lain dalam 

hal “signifikan” dan “tidak  

signifikan” terhadap CAR, NPL, 

BOPO dan LDR pada penyaluran 

kredit. Oleh karena itu dari hal 

tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “ Pengaruh CAR, 

NPL, BOPO, LDR Terhadap 

Penyaluran Kredit Pada Bank 

Konvensional Di Indonesia ” 
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KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Menurut (Scoott, 2012) teori sinyal 

menjelaskan bahwa para manajer 

perusahaan yang memiliki informasi 

lebih baik mengenai perusahaannya 

akan terdorong untuk menyampaikan 

informasi tersebut kepada calon 

investor yang bertujuan agar 

perusahaan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan melalui suatu pelaporan 

dengan mengirimkan sinyal melalui 

laporan tahunannya.  

Implikasi pada penelitian ini teori 

sinyal akan menunjukkan informasi 

mengenai apa yang dilakukan oleh 

manajer. Teori ini mengirim sinyal 

kepada debitur yang mengindikasikan 

bahwa perusahaan  perbankan mampu 

menyalurkan kredit melalui beberapa 

faktor sehingga penyaluran kredit 

akan tepat pada sasaran. Pihak 

perbankan tidak dapat menyalurkan 

kredit kepada debitur tanpa melihat 

informasi yang diberikan oleh debitur 

dalam proses peminjaman dana, 

karena debitur harus menjamin agar 

pokok pinjaman dan bunga dapat 

dilunasi sehingga perusahaan 

perbankan tidak terlalu menanggung 

risiko dengan adanya penyaluran 

kredit. 

Penyaluran Kredit 

Menurut (Kasmir, 2013), dalam 

bahasa sehari-hari kata kredit sering 

diartikan memperoleh barang dengan 

membayar cicilan atau dengan 

angsuran dikemudian hari atau 

memperoleh pinjaman uang yang 

pembayarannya dilakukan dengan 

perjanjian. Kredit yang disalurkan 

oleh bank dapat membantu 

masyarakat dalam menjalankan 

aktivitasnya, baik itu aktivitas 

konsumtif ataupun aktivitas 

produktif.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 

rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank 

untuk menunjang aset yang 

menghasilkan risiko, misalnya kredit 

yang diberikan. Capital Adequacy 

Ratio ditentukan menggunakan 

perbandingkan dengan kewajiban 

penyediaan modal minimum sebesar 

10%. Semakin tinggi nilai CAR yang 

akan mengidentifikasikan suatu bank 

tersebut maka akan semakin sehat 

permodalannya, sehingga semakin 

besar modal yang dimilik oleh bank 

maka jumlah kredit yang harus 

disalurkan kepada masyarakat juga 

akan semakin banyak.  

Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) 

merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank 

dalam melindungi risiko kegagalan 

pengembalian kredit oleh debitur. 

Perusahaan dengan tingkat kredit 

macet yang bermasalah dapat 

menghambat perputaran uang di 

dalam perusahaan perbankan, 

sehingga perusahaan akan kesulitan 

untuk menyalurkan kembali dananya 

kepada pihak lain di samping dapat 

meningkatkan risiko bagi perbankan 

sendiri (Barus & Lu, 2013). 

Loan to Deposito Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

digunakan sebagai rasio yang dapat 

menunjukan kerawanan satu 

kemampuan bank.  

Bank dituntut untuk menyediakan 

kemampuan dalam membayar 

kembali ketika deposan menarik 

kembali dananya. Dengan semakin 

tinggi rasio LDR, maka perusahaan 

akan memperoleh tambahan dana 



 

4 
 

lebih dari masyrakat yang akhirnya 

dapat disalurkan kembali kepada 

pihak yang mebutuhkan, sebaliknya 

jika rasio ini yang terlalu rendah 

menunjukkan bank relative  likuid, 

yang berarti bank memiliki kelebihan 

dana yang dapat dipinjamkan kepada 

calon debitur  (Barus & Lu, 2013), 

Tingkat rasio LDR yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia sekitar 85–

110%, rasio yang berada di bawah 

atau di atas yang telah ditentukan 

Bank Indonesia mengindikasikan 

bahwa bank tersebut tidak sehat.  

 

Pengaruh CAR Terhadap 

Penyaluran Kredit 

Capital Adequacy Ratio merupakan 

faktor internal dalam bank dalam 

menentukan penyaluran kredit 

perbankan. Capital Adequacy Ratio 

ditentukan menggunakan 

perbandingan dengan kewajiban 

penyediaan modal minimum sebesar 

10%. Hal ini sesuai dengan Teori 

Sinyal dimana, jumlah Capital 

Adequacy Ratio yang tinggi akan 

membuat kepercayaan pada bank 

dalam melakukan penyaluran kredit. 

Oleh sebab itu, jika kecukupan modal 

yang dimiliki oleh suatu bank tinggi 

maka jumlah penyaluran kredit yang 

akan diberikan dapat meningkat. 

Hubungan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap penyaluran kredit 

adalah Ketika CAR tinggi, bank 

memiliki modal dalam jumlah cukup 

besar untuk disalurkan kepada 

nasabah, sebaliknya, jika CAR 

rendah, memperlihatkan bahwa bank 

tidak memiliki cukup modal untuk 

disalurkan kepada nasabah. Hal ini 

didukung pada Penelitian yang 

dilakukan oleh (Olivia et al., 2018) 

yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan modal berpengaruh 

terhadap perkembangan kredit 

perbankan, oleh sebab itu CAR 

diprediksi berpengaruh terhadap 

kredit perbankan. 

Pengaruh NPL Terhadap 

Penyaluran Kredit 

Non Perfoming Loan (NPL) adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur jumlah kredit bermasalah, 

apakah termasuk kredit yang 

diragukan, kurang lancar, atau macet 

terhadap total kredit yang disalurkan 

oleh bank. Hal ini sesuai dengan Teori 

Sinyal dimana, Bank harus menjaga 

kreditnya agar jauh dari resiko kredit, 

tetapi jika bank tidak dapat menjaga 

kreditnya maka Bank tersebut harus 

mengurangi kredit yang diberikan 

Hubungan Non Perfoming Loan 

(NPL) terhadap penyaluran kredit 

adalah semakin tinggi NPL maka 

semakin menurunnya kesehatan bank, 

dan juga akan berdampak pada 

penurunan tingkat penyaluran kredit.  

Pengaruh BOPO Terhadap 

Penyaluran Kredit 

BOPO atau biasa disebut dengan 

biaya operasional per pendapatan 

operasional meupakan rasio yang 

menunjukan besaran perbandingan 

antara bebann atau biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional 

perusahaanHal ini sesuai dengan 

Teori Sinyal dimana, Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi 

bank dalam manjalankan kegiatan 

operasionalnya. BOPO meningkat 

berarti bank tersebut kurang berhasil 

dalam mendistribusikan biayanya 

untuk menghasilkan pendapatan. 

Bank Indonesia menetapkan rasio 

BOPO adalah 60–70% karena jika 

rasio BOPO melebihi 60–70% maka 

bank tersebut dapat dikategorikan 
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tidak efisien dalam menjalankan 

operasionalnya. 

Hubungan Beban Operasioanal 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap penyaluran kredit adalah 

BOPO Semakin kecil BOPO berarti 

semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank yang 

bersangkutan sehingga kemungkinan 

suatu bank dalam bermasalah 

semakin kecil dan semakin banyak 

kredit yang dapat disalurkan.  

Pengaruh LDR Terhadap 

Penyaluran Kredit 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur hubungan antara seluruh 

jumlah kredit yang diberikan bank 

terhadap dana yang dapat diperoleh 

dari pihak ketiga, baik berupa 

tabungan, giro, dan deposito. Hal ini 

sesuai dengan Teori Sinyal dimana, 

semakin tinggi Loan to Deposit Ratio 

yang ada maka kemampuan 

kemampuan kredit yang telah 

disalurkan oleh bank juga semakin 

tinggi dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya, dan sebaliknya 

jika semakin rendah Loan to Deposit 

Ratio yang ada maka kemampuan 

kredit yang telah disalurkan oleh bank 

juga semakin rendah dalam 

membayar kewajiban jangka 

pendeknya. Tingkat rasio LDR yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia 

sekitar 85–110%, rasio yang berada di 

bawah atau di atas yang telah 

ditentukan Bank Indonesia 

mengindikasikan bahwa bank 

tersebut tidak sehat. Dari penjelasan 

diatas Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dapat disimpulkan bahwa LDR rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

seluruh jumlahn kredit yang diberikan 

oleh bank dapat di peroleh dari dana 

pihak ketiga. 

Hubungan LDR terhadap penyaluran 

kredit adalah LDR semakin tinggi 

rasio LDR, maka perusahaan akan 

memperoleh tambahan dana lebih 

dari masyrakat yang akhirnya dapat 

disalurkan kembali kepada pihak 

yang mebutuhkan. 

 

Kerangka Pemikiran 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 
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Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah suatu 

rencana dari susunan beberapa riset 

yang bertujuan untuk mengatur 

proses maupun dari hasil akhir yang 

berasal dari beberapa riset yang valid, 

efisien dan objektif. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian dalam 

bentuk kuantitatif. Penelitian 

kualitatif  merupakan jenis  penelitian 

yang spesifikasinya  ialah  sistematis, 

terencana dana terstruktur  dengan 

jelas dari awal sampai pembuatan  

desain penelitiannya. Menurut (Imam 

Ghozali, 2016). Dan menggunakan 

metode purposive sampling, dimana 

peneliti menentukan pengambilan 

sampel dengan cara menetapkan 

kreteria khusus yang sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga diharapkan 

dapat menjawab permasalahan 

penelitian. 

Identifikasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel 

dependen dan variabel independen: 

1. Variabel Dependen 

Penelitian ini menggunakan 

penyaluran kredit pada Bank 

Konvensional di Indonesia. 

2. Variabel Independen 

Dalam penelitian ini menggunakan 

Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Loan (NPL), 

Beban Operasional dan Pendapatn 

Operasional (BOPO) dan .Loan To 

Deposit Ratio (LDR). 

Definisi Operasional dan 

Pengukuran Variabel 

Penyaluran kredit  

Menurut Undang-Undang pasal 1 

ayat 11 UU No.10 tahun 1998 tentang 

perbankan, kredit adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat 

disamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam-

meminjam antara bank dengan pihak 

lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. Pengukuran yang 

digunakan berupa posisi kredit pada 

Bank Umum disetiap bulannya yang 

dinyatakan dalam Miliar Rupiah. 

Untuk mengetahui tingkat 

perkembangan dari penyaluran kredit 

dapat digunakan rumus: 

Tingkat penyaluran Kredit = Ln 

(Jumlah penyaluran kredit) 

Capital adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 

rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank 

untuk menunjang aset yang 

menghasilkan risiko, misalnya kredit 

yang diberikan. Semakin tinggi nilai 

CAR yang akan mengidentifikasikan 

suatu bank tersebut maka akan 

semakin sehat permodalannya, 

sehingga semakin besar modal yang 

dimilik oleh bank maka jumlah kredit 

yang harus disalurkan kepada 

masyarakat juga akan semakin 

banyak. Pengukuran Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dapat 

dihitung dengan rumus 

𝐶𝐴𝑅 = ( 
Modal

ATMR 
 ) x 100% 

Non Performing Loan (NPL) 

Non Perfoming Loan (NPL) adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur jumlah kredit bermasalah, 

apakah termasuk kredit yang 

diragukan, kurang lancar, atau macet 

terhadap total kredit yang disalurkan 

oleh bank. Semakin tinggi rasio NPL 

mencerminkan bahwa semakin 

banyak jumlah kredit macet yang 

terdapat pada perusahaan, sehingga 

dapat mempengaruhi tingkat 

kesehatan perusahaan yang akhirnya 
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dapat menurunkan jumlah pendapatan 

yang mampu diterima oleh 

perusahaan, baik penerimaan atas 

pengembalian pinjaman maupun 

penerimaan bunga atas pinjaman. 

Rasio Non Performing Loan (NPL) 

ini dapat diformulasikan sebagai 

berikut : 

𝑁𝑃𝐿

=
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Beban Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) adalah rasio 

yang sering disebut efisiensi ini 

dugunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. 

Bank yang nilai rasio BOPO-nya 

tinggi menunjukkan bahwa bank 

tersebut tidak beroperasi dengan 

efisiensi karena tingginya nilai dari 

rasio ini memperlihatkan besarnya 

jumlah biaya operasional yang harus 

dikeluarkan oleh pihak bank untuk 

memperoleh pendapatan operasional 

dan jumlah biaya operasional yang 

besar akan memperkecil jumlah laba 

yang akan diperoleh karena biaya atau 

beban operasional bertindak sebagai 

faktor pengurang dalam laporan laba 

rugi.(Riyadi, 2006). BOPO dapat 

diukur dengan rumus : 

𝐵𝑂𝑃𝑂

=  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Loan To Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 

rasio yang menunjukkan kemampuan 

bank dlam membayar kembali dana 

yang ditarik oleh para penyimpan 

dengan mengandalkan kredit yang 

telah diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya (Veithzal, 2007:397). 

Dengan semakin tinggi rasio LDR, 

maka perusahaan akan memperoleh 

tambahan dana lebih dari masyrakat 

yang akhirnya dapat disalurkan 

kembali kepada pihak yang 

mebutuhkan (Barus & Lu, 2013). 

Rumus pengukurannya sebagai 

berikut : 

𝐿𝐷𝑅

=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥 100% 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi 

Populasi adalah seluruh jumlah dari 

subjek yang akan diteliti oleh seorang 

peneliti. Menurut (J Supranto, 

2002:30) menyatakan populasi adalah 

kumpulan seluruh elemen yang 

sejenis tetapi dapat dibedakan satu 

sama lain, karena karakteristiknya. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan populasi Bank 

Konvensional di Indonesia dalam 

Buku III dan Buku IV, di dalam Buku 

III ada 18 bank dan di dalam Buku IV 

ada 6 bank. 

Sampel 

Sampel yang digunakan peneliti 

adalah bank konvensional yang ada di 

Indonesia dalam buku III. Dan 

menggunakan  metode purposive 

sampling yaitu hanya sampel yang 

memiliki karakteristik tertentu yang 

digunakan dalam penelitian yang 

diharapkan dapat melihat 

pengaruhnya secara general pada 

Bank konvensional diindonesia yag 

berada didalam Buku III dan Buku 

IV. Kriteria yang harus dipenuhi oleh 

sampel tersebut antara lain : 

1. Bank konvensional yang masuk di 

dalam kategori Buku III  

2. Bank konvensional yang masuk di 

dalam kategori Buku IV 
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3. Bank Buku III yang telah 

menerbitkan laporan keuangan 

yang telah diaudit. 

4. Bank Buku IV yang telah 

menerbitkan laporan keuangan 

yang telah diaudit. 

5. Bank yang menyediakan data yang 

digunakan terkait dengan semua 

variable penelitian yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), Beban 

Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), dan Loan To 

Deposit Ratio (LDR)  

Data , Metode Pengumpulan Data 

Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder tersebut berasal dari 

laporan keuangan perbankan yang 

terdaftar pada laporaan keuangan 

yang telah diaudit. 

Metode Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data yang berasal 

dari laporan keuanga perbankan 

yang dilakukan dengan teknik 

dokumentasi. Data dikumpulkan, 

diseleksi, lalu diambil sampel 

untuk kemudian dioalah dalam 

penelitian. 

2. Penelitian keperpustakaan 

dilakuakan dengan cara 

mempelajari dan mengkaji serta 

menelaah literatur-literatur berupa 

jurnal, makalah, buku pedoman, 

maupun penelitian yang dilakukan 

terdahulu yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. 

 Analisis statistik deskriptif

untuk mengetahui secara menyeluruh 

variabel yang digunakan dengan 

melihat nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, nilai maksimum dan nilai 

minimum (Marwan Effendy, 

2018:27). 

Analisis deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan keseluruhan 

variabel penelitian, menganalisis nilai 

minimum, maksimum, persentase dan 

rata-rata dari variabel dependen (Y) 

yaitu penyaluran

kredit maupun variabel independen 

(X) yaitu, Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loan (NPL), 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada 

perusahaan Bank Konvensional di 

Indonesia periode 2014- 2018. Pada 

analisis ini ditunjukkan hasil 

pengolahan data yang sesuai rumus 

untuk menentukan nilai dari setiap 

variabel yang diteliti 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas perlu dilakukan agar 

data setiap variabel yang akan 

dianalisis berdistribusi secara normal 

(Sugiyono, 2013:228). Pada 

penelitian ini, untuk menguji 

normalitas data, maka digunakan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov. Uji 

Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

dengan membuat hipotesis.  

H0:data residual berdistribusi normal  

Ha :data residual tidak berdistribusi 

normal  

Apabila angka probabilitas < α = 0,05 

artinya data tersebut distribusinya 

tidak normal. Sebaliknya, jika angka 

probabilitas ≥ α = 0,05 maka Ha 

ditolak yang berarti variabel 

terdistribusi secara normal.   

Uji normalitas dilakukan untuk 

menguji apakah dalam regresi 

variabel memiliki distribusi normal. 

Uji normalitas yang dilakukan pada 
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penelitian ini menggunakan 

kolmogrov-smirnov.  Jika data 

memiliki tingkat signifikasi ≥0,05 

maka dikumpulkan bahwa data 

berdistribusi normalnamun jika data 

memiliki tingkat signifikan < dari 

0,05 maka disimpulkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal. 

Uji normalitas pertama dilakukan 

pada 185 sampel tersebut dan 

memberikan hasil signifikansi kurang 

dari  0,05 (0,000 < 0,05), ini berarti 

data tidak berdistribusi normal. Hal 

ini menjadi kendala apabila dilakukan 

pengujian hipotesis karena dalam 

pengujian tersebut data yang 

disyaratkan harus terdistribusi 

normal, agar data dapat terdistribusi 

normal maka harus mengeliminasi 

data dengan ekstrim (outlier) yang 

dapat dideteksi melalui Casewise. 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

outlier data dilakukan sebanyak 3 

kali. Pada pengujian terakhir 

diperoleh tingkat signifikansi sebesar 

0,000 dimana signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), 

berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan data tidak berdistribusi 

normal sehingga model regresi layak 

dilakukan pengujian.  

Hasil analisis uji normalitas dari 

semua data dalam penelitian ini yang 

meliputi bank-bank konvensional 

yang masuk didalm Buku III dan 

Buku IV menunjukkan hasil 

signifikan atau H0 ditolak yang 

artinya data tersebut tidak 

berdistribusi normal karena 

signifikansi dibawah 0.05 (0,000 < 

0.05), namun terdapat beberapa kali 

outlier data dan masih menghasilkan 

hasil tidak normal. Outlier data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan Casewise. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan 

untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Uji multikoloniearitas ini 

dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). 

Tolerance mengukur variabel bebas 

terpilih yang tidak dapat dijelaskan 

oleh variabel bebas lainya, jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan 

nilai VIF tinggi (karena  VIF=1 / 

tolerance) dan menunjukkam adanya 

kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off  

yang umum dipakai adalah nilai 

tolerance 0,10 atau nilai VIF yang 

berada dibawah nilai 10, jadi 

multikolinearitas terjadi jika nilai 

tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10 

pengujian ini bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara 

variabel independen. 

Hasil pengujian multikoleniaritas 

menunjukkan bahwa nilai tolerance 

dari CAR sebesar 0.978, NPL sebesar 

0.974 , BOPO sebesar 0.888, dan 

LDR sebesar 0.906. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas pada 

penelitian ini. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai tolerance masing-masing 

variabel yang lebih dari 0,10, selain 

itu, untuk nilai Variance Inflantion 

Factor (VIF) dari variabel CAR adalah 

1.022, variabel NPL adalah 1.026, 

variabel BOPO sebesar 1.127 dan 

LDR adalah sebesar 1.104 dari hasil 

tersebut dapat disismpulkan bahwa 

pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas yang dapat dilihat 

melalui nilai masing-masing variabel 

independen yang memiliki nilai VIF 

kurang dari 10. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dala model regresi 

terjadi ketidak samaan varians dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika varians dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dari 

jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Uji gelesjer ini 

dapat dilihat dari profitabilitas 

signifikanya di atas 5% dapat 

disimpulkan bahwa moderegresi 

tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 

Hasil uji heterokedastisitas 

mengungkapkan uji glester memiliki 

nilai penyaluran kredit yang 

signifikan berada diatas 0,05 atau 5% 

dengan variabel dependen Abs 

(Absolute Ut) dan tidak signifikan 

dibawah 0,05 atau dengan variabel 

dependen Abs (Absolute Ut). Hasil 

tabel daiatas menunjukkan bahwa 

CAR memiliki penyaluran 

kreditsebesar 0.254, NPL memiliki 

penyaluran kredit sebesar 0.001, 

BOPO memiliki penyaluran kredit 

sebesar 0.000, dan LDR memiiki 

penyaluran kredit sebesar 0.000 . Dari 

hasil uji gletser diatas dapat 

disimpulkan bahwa CAR tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model 

regresi, sedangkan NPL, BOPO, LDR 

terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model 

regresi, ada korelasi antar kesalahan 

penganggu pada periode (t) dengan 

periode t-1 (sebelumnya) jika 

terjadikorelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Autokorelasi 

muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan 

satu sama lainya. Masalah ini timbul 

karena residual (kesalahan 

penganggu) tidak bebas dari satu 

observasi ke observasi lainya. Model 

regresi yang baik adalah yang bebeas 

dari autokorelasi. Cara yang yang 

dapat digunakan untuk medeteksi ada 

atau tidaknya autokorelasi adalah 

dengan uji Durbin Watson (DW). 

Pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi : 

a. Jika (0 < d < dl), maka keputusan 

adalah hipotesis nol ditolak yang 

menunjukkan bahwa terjadi 

autokorelasi posistif. 

b. Jika (dl ≤ d ≤ du), maka keputusan 

adalah no decision atau tidak dapat 

diputuskan ada korelasi atau tidak. 

c. Jika (4-du < d < 4), maka 

keputusan adalah hipotesis nol 

ditolak berarti menunjukkan 

bahwa autokorelasi negative. 

d. Jika (4-du ≤ d ≤ 4-dl), maka 

keputusan adalah no decision atau 

tidak dapat diputuskan terjadi 

kasus autokorelasi atau tidak. 

e. Jika (du < d < 4-du), maka 

keputusan adalah hipotesis nol 

tidak ditolak yang berarti tidak 

terjadi kasus autokorelasi positif 

atau negatif. 

Hasil dari ujian autokorelasi, dapat 

menunjukkan bahwa nilai DW (d) 

adalah sebesar 1,614,  nilai ini jika 

dibandingkan dengan nilai tabel yang 

memiliki nilai signifikan 5% atau 

0,05 dengan jumlah sampel sebanyak 

113 dan jumlah variabel independen 4 

(k=4) maka tabel Daurbin Watson 

akan mendapatkan batas atas (du) 

sebesar 1.7670 dan batas bawa 

sebesar (dl) 1.6207 , nilai dari 4 – Du 

sebesar 2.233 dari perhitungan (4-

1.7670) dan nilai 4-dL adalah 2.3793 

dari perhitungan (4-1.6207), dapat 



 

11 
 

disimpulkan bahwa terjadi 

autokorelasi positif maupun negatif. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi merupakan suatu model 

analisis yang digunakan untuk 

mengetahui pola hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Pada penelitian ini 

variabel dependen yang digunakan 

adalah penyaluran kredit, sedangkan 

untuk variabel independen, yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

capital adequacyratio, non 

performing ratio, beban operasional 

pendapatan operasioanal dan loan to 

deposit ratio. 

Persamaan linear berganda pada 

penelitian ini yaitu : 

Y = a + β1 (X1) + β2 (X2) + β3 (X3) 

+ β4 (X4) + e  

Hasil uji analisis regresi berganda 

dengan menggunakan spss yang 

dilakukan penelitian adalah  

Y (Penyaluran Kredit)  = 

228090993,438 -6171978,413 (CAR)  

-51627213,496 (NPL) -9618214,699 

(BOPO) -67047005,966 (LDR) + e 

Berdasarkan persamaan data berikut 

adalah interpretasi dari koefiisien 

regresi : 

1. Konstanta (α) 

Nilai dari konstanta sebesar 

228090993,438 yang artinya jika 

variabel independen (capital 

adequacyratio, non performing 

ratio, beban operasional 

pendapatan operasioanal dan loan 

to deposit rati) bernilai nol, maka 

besarnya penyaluran kredit adalah 

sebesar 228090993,438. 

2. Koefisie regresi (β1) X1 = -

6171978,413 

Nilai koefisien regresi dari 

variabel independen CAR adalah 

sebesar -6171978,413 Dari hasil 

tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa serian kenaikan satuan CAR  

maka menaikkan penyaluran 

kredit sebesar -6171978,413. 

3. Koefisisen regresi (β) X2 = -

51627213,496 

Nilai koefisisen regresi dari 

variabel indepen NPL adalah 

sebesar -51627213,496dari hasil 

tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa serian kenaikan satuan NPL 

maka menaikkan penyaluran 

kredit sebesar -51627213,496. 

4. Koefisien regresi (β) X3 = -

9618214,699 

Nilai koefisien regresi dari 

variabel indepenen BOPO adalah 

sebesar -9618214,699 dari hasil 

tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa serian kenaikan satuan 

BOPO maka menaikkan 

penyaluran kredit sebesar -

9618214,699. 

5. Koefisien regresi (β) X4 = -

67047005,966 

Nilai koefisien regresi dari 

variabel independen LDR  adalah 

sebesar -67047005,966dari hasil 

tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa serian kenaikan satuan LDR 

maka penyaluran kredit -

67047005,966. 

6. e (Erorr) 

“e” menunjukkan variabel 

peneganggu di luar variabel 

independen yang digunakan 

peneliti yaitu capital 

adequacyratio, non performing 

ratio, beban operasional 

pendapatan operasioanal dan loan 

to deposit rati. 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F ) 

Uji F dilakukan untuk menguji 

apakah semua variabel independen 

yang dimaksukkan dalam model 

mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. Uji F diuji dengan 
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melihat F-tabel dan F-hitung 

pengujian dengan tingkat signifikan 

α=0,05 atau 5% maka kriteria 

pengujian adalah adalah sebagai 

berikut : 

a. Bila nilai signifikan F<0,05, maka 

Ho ditolak, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan salah 

satu variabel independen terhadap 

variabel dependen, model regresi 

fit. 

b. Apabila nilai signifikan ≥ 0,05, 

maka Ho diterima, artinya semua 

variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen, model regresi tidak fit. 

Hasil uji statistik F menunjukkan 

hitung adalah 3.035 dengan nilai 

signifikan sebesar 0.021, hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang diuji 

adalah fit di karenakan hasil 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 

(0.00<0,05). Berdasarkan hasil 

tersebut maka Ho diterima, yang 

artinya terdapat salah satu variabel 

independen yang berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen 

model regresinya fit. 

Uji Koefisisen Determinasi (R²) 

Goodness of Fit Test berguna untuk 

mengukur ketepatan fungsi regresi 

sampel yang dinyatakan dalam 

koefisisen determinasi majemuk (R²). 

Nilai R square adalah antara nol dan 

satu. Nilai R square yang kecil atau 

mendekati nol menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan varians variabel 

dependenya terbatas, dan sebaiknya. 

Jika nilai R square angka satu, 

menunjukkan bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan 

hampir semua informasi untuk 

memprediksi variansi variabel 

dependenya.  

Hasil uji koefisisen determinasi (R²) 

menunjukkan bahwa nilai Adjusted R 

square sebessar 0.068 atau 06.8% 

yang artinya bahwa 6.8%  

kemampuan penyaluran kredit dalam 

menjelaskan variabel independen 

(CAR, NPL, BOPO  ̧ LDR) dengan 

informasi terbatas karena nilai R 

square nya kecil atau mendekati nol. 

Selanjutnya sisanya sebanyak 93.2% 

dijelaskan oleh sebab lain diluar dari 

penelitian ini. 

Uji T 

Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Uji t dapat 

dilakukan dengan melihat nilai 

probabilitas signifikansi t masing-

masing variabel yang terdapat pada 

output hasil regresi menggunakan 

SPSS. Dengan tingkat signifikansi 

(5%) maka kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut : 

a. Apabila nilai signifikansi t < 0,05, 

maka Ho ditolak, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

b. Apabila nilai signifikansi ≥ 0,05, 

maka Ho diterima, artinya tidak 

ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen secara 

parsial terhadap variabel 

dependen. 

Hasil uji t yang menggambarkan 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah 

sebagai berikut : 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR memiliki t-hitung sebesar -

0.093 nilai signifikansi 0.926 

>0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa 
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variabel CAR tidak berpengaruh 

terhadap penyaluran kredit pada 

bank konvensional di Indonesia 

pada bank Buku III dan Buku IV 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2018. 

b. Non Performing Loan (NPL) 

NPL memiliki t-hitung sebesar -

2.200 dengan nilai signifikansi 

0.030  < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesisi 

pertama diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel NPL 

berpengaruh terhadap penyaluran 

kredit pada bank konvensional di 

Indonesia pada bank Buku III dan 

Buku IV yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

c. Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

BOPO memiliki niali t-hitung 

sebesar -1.464 dengan nilai 

signifikansi 0.146 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

BOPO tidak berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit pada bank 

konvensional di Indonesia pada 

bank Buku III dan Buku IV yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2018. 

d. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDT  memiliki nilai t-hitung 

sebesar -2.441 dengan nilai 

signifikansi 0.016 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel LDR 

berpengaruh terhadap penyalran 

kredit pada bank konvensional di 

Indonesia pada bankk Buku III dan 

Buku IV yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

Dari keempat variabel independen 

yang terdiri dari CAR, NPL, BOPO 

dan LDR sehingga hipotesis ke empat 

penelitian ini dapat diterima. 

Sedangkan untuk variabel yang tidak 

terbukti memiliki pengaruh terhadap 

penyaluran kredit adalah CAR dan 

BOPO. sehingga hipotesis pertama 

dan hipotesis keempat ditolak. 

Pengaruh CAR terhadap 

penyaluran kredit 

Capital Adequacy Ratio(CAR) adalah 

rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank 

untuk menunjang aset yang 

menghasilkan risiko, misalnya kredit 

yang diberikan. 

Teori Sinyal menjelaskan keterkaitan 

dengan CAR bahwa, jumlah Capital 

Adequacy Ratio yang tinggi akan 

membuat kepercayaan pada bank 

dalam melakukan penyaluran kredit. 

Oleh sebab itu, jika kecukupan modal 

yang dimiliki oleh suatu bank tinggi 

maka jumlah penyaluran kredit yang 

akan diberikan dapat meningkat. 

berdasarkan penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa  Capital 

Adequacy Ratio merupakan faktor 

internal dalam bank yang digunakan 

untuk menetukan penyaluran kredit 

perbankan dengan menggunakan 

perbandingan kewajiban sebesar 

10%. 

Pengujian hipotesis berdasarkan pada 

hasil uji analisis regresi berganda 

memberikan hasil bahwa  signifikansi 

CAR yaitu sebesar 0.926 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 dengan 

koefisien β -6171978,413, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa CAR tidak 

berpengaruh terhadap penyaluran 

kredit. Hal ini di karenakan bank lebih 

memilih untuk memperkuat struktur 

modalnya daripada 

mengalokasikannya ke dalam 

penyaluran kredit yang memiliki 

risiko besar. 



 

14 
 

Pengaruh NPL terhadap 

penyaluran kredit 

Non Perfoming Loan (NPL) adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur jumlah kredit bermasalah, 

apakah termasuk kredit yang 

diragukan, kurang lancar, atau macet 

terhadap total kredit yang disalurkan 

oleh bank. 

Teori Sinyal menjelaskan keterkaitan 

dengan NPL bahwa, Bank harus 

menjaga kreditnya agar jauh dari 

resiko kredit, tetapi jika bank tidak 

dapat menjaga kreditnya maka Bank 

tersebut harus mengurangi kredit 

yang diberikan, hubungan Non 

Perfoming Loan (NPL) terhadap 

penyaluran kredit adalah semakin 

tinggi NPL maka semakin 

menurunnya kesehatan bank, dan juga 

akan berdampak pada penurunan 

tingkat penyaluran kredit. 

Pengujian hipotesis berdasarkan pada 

hasil uji analisis regresi berganda 

memberikan hasil bahwa  signifikansi 

NPL yaitu sebesar 0.030 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 dengan 

koefisien β -51627213,496, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa NPL 

berpengaruh terhadap penyaluran 

kredit. Hal ini di karenakan 

penyaluran kredit merupakan sumber 

utama pendapatan bank. Di sisi lain 

adanya kredit macet setidaknya akan 

dapat mengganggu perputaran modal 

kerja dari bank. Maka bank memiliki 

jumlah kredit macet yang tinggi, 

maka bank akan berusaha terlebih 

dahulu mengevaluasi kinerja dengan 

sementara menghentikan penyaluran 

kreditnya hingga kredit macet 

berkurang. 

Pengaruh BOPO terhadap 

penyaluran kredit 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) adalah rasio 

yang sering disebut efisiensi ini 

dugunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. 

Bank yang nilai rasio BOPO-nya 

tinggi menunjukkan bahwa bank 

tersebut tidak beroperasi dengan 

efisiensi karena tingginya nilai dari 

rasio ini memperlihatkan besarnya 

jumlah biaya operasional yang harus 

dikeluarkan oleh pihak bank untuk 

memperoleh pendapatan operasional 

dan jumlah biaya operasional yang 

besar akan memperkecil jumlah laba 

yang akan diperoleh karena biaya atau 

beban operasional bertindak sebagai 

faktor pengurang dalam laporan laba 

rugi. 

Teori Sinyal menjelaskan keterkaitan 

dengan BOPObahwa, Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi 

bank dalam manjalankan kegiatan 

operasionalnya. BOPO meningkat 

berarti bank tersebut kurang berhasil 

dalam mendistribusikan biayanya 

untuk menghasilkan pendapatan. 

Bank Indonesia menetapkan rasio 

BOPO adalah 60–70% karena jika 

rasio BOPO melebihi 60–70% maka 

bank tersebut dapat dikategorikan 

tidak efisien dalam menjalankan 

operasionalnya. 

Pengujian hipotesis berdasarkan pada 

hasil uji analisis regresi berganda 

memberikan hasil bahwa  signifikansi 

BOPOyaitu sebesar 0.146 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

dengan koefisien β -9618214,699 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

BOPO tidak berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit. Hal ini di 

karenakan nilai BOPO tidak mampu 

meningkatan dan menurunkan 



 

15 
 

penyaluran kredit sehingga efisiensi 

bank yang menghasilkan keuntungan 

bagi pihak tidak serta merta 

dialokasikan oleh bank untuk 

menambah jumlah kredit yang 

disalurkan kepada masyarakat.  

Pengaruh LDR terhadap 

penyaluran kredit 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 

rasio yang menunjukkan kemampuan 

bank dlam membayar kembali dana 

yang ditarik oleh para penyimpan 

dengan mengandalkan kredit yang 

telah diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya (Veithzal, 2007:397).  

Teori Sinyal menjelaskan keterkaitan 

dengan LDR bahwa, semakin tinggi 

Loan to Deposit Ratio yang ada maka 

kemampuan kemampuan kredit yang 

telah disalurkan oleh bank juga 

semakin tinggi dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya, dan 

sebaliknya jika semakin rendah Loan 

to Deposit Ratio yang ada maka 

kemampuan kredit yang telah 

disalurkan oleh bank juga semakin 

rendah dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya.Tingkat rasio LDR 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

sekitar 85–110%, rasio yang berada di 

bawah atau di atas yang telah 

ditentukan Bank Indonesia 

mengindikasikan bahwa bank 

tersebut tidak sehat. Dari penjelasan 

diatas Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dapat disimpulkan bahwa LDR rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

seluruh jumlahn kredit yang diberikan 

oleh bank dapat di peroleh dari dana 

pihak ketiga. 

Pengujian hipotesis berdasarkan pada 

hasil uji analisis regresi berganda 

memberikan hasil bahwa  signifikansi 

LDR yaitu sebesar 0.016 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 dengan 

koefisien β -67-47005,966 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa LDR 

berpengaruh terhadap penyaluran 

kredit. Hal ini di karenakan 

penyaluran kredit yang besar tanpa 

diimbangi dengan pemasukan atau 

penarikan dana dari masyarakat 

berupa tabungan atau deposito juga 

akan membahayakan bank. Hal ini 

menunjukkan pengaruh pada 

kemampuan kredit pada suatu bank, 

karena semakin tinggi LDR maka 

kemampuan kredit yang telah 

disalurkan oleh bank juga semakin 

tinggi dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Sebaliknya 

semakin rendah LDR maka 

kemampuan kredit yang telah 

disalurkan oleh bank juga semakin 

rendah dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya 

KESIMPULAN, 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loan (NPL), 

Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) terhadap 

penyaluran kredit pada bank 

konvensional di indonesia. Setelah 

melakukan penyaringan sampel 

berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan maka diperoleh 120 data 

sampel. Pada bab sebelumnya telah 

dilakukan pengujian dan analisis dari 

hasil pengujian tersebut, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR)  tidak berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit pada Bank 

konvensional yang berada didalam 

Buku III dan Buku IV. Hal ini 

menunjukkan bahwa Capital 
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Adequacy Ratio (CAR)  tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

penyaluran kredit pada Bank 

konvensional yang berada didalam 

Buku III dan Buku IV.  

2. Variabel Non Performing Loan 

(NPL) berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit pada Bank 

konvensional yang berada didalam 

Buku III dan Buku IV. Hal ini 

menunjukkan bahwa Non 

Performing Loan (NPL) memiliki 

pengaruh terhadap penyaluran 

kredit pada Bank konvensional 

yang berada didalam Buku III dan 

Buku IV. 

3. Variabel Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak 

berpengaruh terhadap penyaluran 

kredit pada Bank konvensional 

yang berada didalam Buku III dan 

Buku IV. Hal ini menunjukkan 

bahwa Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

penyaluran kredit pada Bank 

konvensional yang berada didalam 

Buku III dan Buku IV. 

4. Variabel Loan to Deposit Ratio 

(LDR) berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit pada Bank 

konvensional yang berada didalam 

Buku III dan Buku IV. Hal ini 

menunjukkan bahwa Loan to 

Deposit Ratio (LDR) memiliki 

pengaruh terhadap penyaluran 

kredit pada Bank konvensional 

yang berada didalam Buku III dan 

Buku IV. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan masih 

memiliki kekurangan dan masih jauh 

dari kesempurnaan serta kendala yang 

muncul menjadikan hal-hal tersebut 

sebagai keterbatasan penelitian. 

Berikut merupakan keterbatasan pada 

penelitian ini:  

1. Penelitian ini terdapat outlier 

untuk mendapatkan data yang 

berdistribusi normal, sehingga data 

yang diuji hanya sedikit, hasil 

kurang maksimal dan data masih 

belum berdistribusi normal. 

2. Hasil pengujian uji gletser dalam 

model regresi menunjukkan 

bahawa NPL, BOPO, dan LDR 

terjadi heteroskedastistas.  

Saran 

Saran peneliti dengan adanya 

keterbatasan penelitian yang 

dipaparkan sebelumnya, untuk itu 

peneliti memberikan saran yang dapat 

digunakan untuk penelitian 

selanjutnya agar mendapatkan hasil 

yang lebih maksimal. Saran dari 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan menambahkan variabel 

dan tahun penelitian sehingga data 

dapat berdistribusi normal 

2. Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan untuk memperbanyak 

data perusahaan perbankan yang 

akan diuji serta mencermati data 

yang akan diuji baik atau dengan 

kata lain normal . 

3. Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan untuk menambah 

variabel guna untuk 

mengantisipasi lemahnya data 

dalam pengujian koefisien 

Determinasi (Adjusted R Square) 

sehingga dapat memenuhi 

ketentuan yang ada yaitu lebih dari 

58%. 
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